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ABSTRAK

: Dinda Putri Munthe

rodi . Pengembangan M asyar akat 1lam

udul : Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pendidikan di Kelurahan
> Beting Kuala Kapias Kecamatan Teluk Nibung Kota
Tanjungbalai Sumatera Utara

L'-"-"U-'“-’di;d!ﬂ ABH @
3
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Kemiskinan adalah kondis ketika seseorang atau sekelompok orang tidak
fampu memenuhi kebutuhan dasar. Kebutuhan dasar yang meliputi makanan,
Pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan merupakan
fhasalah yang sangat rumit dan memberikan dampak ke berbagai bidang
ﬂehidupan manusia terutama bidang pendidikan. Banyak sekali masyarakat
hiskin yang berpendidikan rendah, karena kemiskinan merupakan permasalahan
yang kompleks dan bersifat multidimensional. Pendidikan membutuhkan biaya
yang tidak sedikit dan pasti akan menyulitkan bagi masyarakat miskin. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar Pengaruh Kemiskinan
Terhadap Pendidikan Di Kelurahan Beting Kuala Kapias Kecamatan Teluk
Nibung Kota Tanjungbalar Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus slovin dan skala pengukuran menggunakan skala likert.
Teknik andisis data yang digunakan adalah teknis analisis Regres Linear
Sederhana menggunakan SPSS 16.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh antara Kemiskinan terhadap Pendidikan sebesar 0,984. Berdasarkan
Engkat keandalan cronbach alpha masuk dalam kategori “sangat tinggi”. Hal
fersebut menunjukkan terjadi pengaruh antara Kemiskinan sangat tinggi dengan

didikan. Selain itu signifikans antara Variabel (X) dengan Variabel (Y)
Adalah sebesar 0,000. Berdasarkan kaidah keputusan dari hipotesis, maka nilai
frobalitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig, atau (0,05 >
EOOO ), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang
g'gnifikan. Nilai koefisien determinan sebesar 98, 4% artinya pengaruh
Kemiskinan terhadap Pendidikan 98, 4% sedangkan 1, 6% dipengaruhi faktor
Lfé\in di luar masalah Kemiskinan.

=]
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ABSTRACT
ame : Dinda Putri Munthe
epartement : Devalopment | lamic Society
ittle : The Influence Of Poverty On Education In Beting Kuala

Kapias Subdistrict, Teluk Nibung District, Tanjungbalai
City, North Sumatra

Poverty is a condition when a person or group of people are unable to meet
asic needs. Basic needs include food, clothing, shelter, education, and health.
Poverty isavery complex problem and has an impact on various areas of human
Yife, especially education. Many poor people have low education, because
ﬂ)verty is a complex and multidimensional problem. Education requires alot of
ﬁmney and will certainly be difficult for the poor. The purpose of this study was
to see how much influence Poverty has on Education in Beting Kuala Kapias
Village, Teluk Nibung District, Tanjungbalai City, North Sumatra. The method
used in this study is quantitative with a sampling technique using the Slovin
formula and a measurement scale using a Likert scale. The data analysis
technique used is the Pearson product moment correlation analysis technique
and a simple linear regression analysis technique using SPSS 16.0. The results
of this study indicate that the influence between Poverty and Education is 0.984.
Based on the level of reliability, Cronbach alphaisincluded in the "very high"
category. This shows that there is a very high influence between Poverty and
g&ducation. In addition, the significance between Variable (X) and Variable (Y)
E_s 0.000. Based on the decision rule of the hypothesis, the probability value of
ﬁ,OS is greater than or equal to the probability value of sig, or (0.05 = 0.000),

en Ho is reected and Ha is accepted, meaning that there is a significant
#hfluence. The coefficient value of determinant is 98.4%, meaning that the
fnfluence of Poverty on Education is 98.4% while 1.6% is influenced by other
gctors outside the problem of Poverty.

BS NIN ! Huexdi0 YeH @

AT

m
Keywords. Poverty, Education, Ward
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ssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahi Robbil’alamin puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

eldIdBH @

§1emberi kan Rahmat dan Karunia-Nya kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan penelitian ini dengan baik yang berjudul “Pengaruh Kemiskinan
ierhadap Pendidikan Di Kelurahan Beting Kuala Kapias Kecamatan Teluk
Nibung Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara”. Shalawat beserta salam semoga
i@tap tersampaikan kepada Baginda Besar Nabi Muhammad SAW yang akan
Faemberikan syafaatnya dihari akhir kelak. Penulisan skripsi ini ditujukan
rjjﬁbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana strata (S1) pada
@Jrusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikas
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan kerendahan hati
serta penuh kesadaran, bahwa skrips ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya
dukungan, bimbingan, dan bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Kepada Cinta pertama dan Panutan penulis, Ayahanda Muhammad Y usuf
Munthe. Terima kasih telah memberikan semangat, dukungan dan do’a sehingga
penulis bisa sampai ditahap ini, menyelesaikan skripsi dengan baik. Beliau
wmemang tidak sempat merasakan bangku perkuliahan, namun mampu
%enghantarkan penulis hingga jenjang perkuliahan. Terima kasih untuk tidak
5ernah menyerah kapda penulis, terima kasih untuk selalu memperjuangkan
%_enulis. Semoga Allah senatiasa menjaga dan melindunginya dimanapun ia
Eerada
E' Kepada Pintu Syurgaku, Ibunda Nur’ainun. Terima kasih yang sebesar
g?samya penulis ucapkan atas segala bentuk bantuan, do’a dan semangat yang
“diberikan sdlama ini. Terima kasih untuk segala nasehat meski terkadang tidak
kjéjalan dengan penulis. Terima kasih untuk selalu siap sedia memberikan ruang
%aaf untuk penulis yang keras kepala. Terima kash telah memberikan
%ﬂepercayaan kepada penulis untuk menempuh pendidikan di tanah rantau.

‘Bemoga Allah selalu menjaga dan melindungi nya dimanapun ia berada.
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ﬁ:__'f Terimakasih, kepada kakak sulung dan kakak kedua penulis Fitria Fahmi
@unthe dan Nurmala Munthe. Y ang selalu memberikan semangat, Nasehat dan
menguatkan penulis melalui do’a, perhatian dan kasih sayang serta senantiasa
r!gjmnghibur dan menjadi teman cerita yang menyenangkan untuk penulis hingga
dapat menyelesaikan studi ini.

— Kepada Adik pertamaku Saddam Husein Munthe, yang lebih dulu
Perpulang menemui sang pencipta, yang belum sempat mengecap bangku
nQéﬂerkuliahan. Terimakasih untuk selalu mendukung penulis selama lebih 19
fehun terakhir, Semoga Allah lapangkan kuburnya, Allah ampukan segaa
%osanya, dan ditempatkan ditempat terbaik bersama orang orang beriman di
gsi-Nya

Kepada adik kedua dan adik bungsu penulis, Maulidun Hakim Munthe dan
Al-wafiqul Husnul Fatta Munthe yang telah menjadi penghibur dan
penyemangat dengan segala tingkahnya yang membuat penulis semangat
menjalani hari. Semoga Allah jaga dan lindungi dimanapun berada.

Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Bayu Pamungkas.
Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis. Berkontribusi
banyak dalam penulisan skripsi ini, walau jauh tapi sedia meluangkan waktu
wnaupun materi kepada penulis. Telah bersedia menjadi pendamping dalam
Eegala hal, mendukung maupun menghibur dalam kesedihan dan memberikan

gpresi as kepada penulis.
]
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Penulisan skrips ini banyak sekali lika-liku yang penulis rasakan sebagai
bentuk melatih kesabaran dan kedewasaan. Penulis juga mengucapkan
Terimakasih kepada :

Bapak Prof. Dr. Khairunnas Raab, M.Ag. Selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasm Riau

Bapak Prof. Dr. Imron Rosdi, S. Pd.,, M.A. Selaku Dekan Fakultas
Dakwah dan Komunikas Universitas ISam Negeri Sultan Syarif Kasim
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BAB |
PENDAHULUAN
L atar Belakang
Permasalahan yang dihadapi oleh negara-negara berkembang termasuk

Zw e1d10eH ©

onesia adalah kemiskinan. Kemiskinan juga menjadi tantangan yang akan

|

d@adapi Indonesia dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan atau

Sustainable Development Goal's (SDGS).

w
o

k&urangan uang dan tingkat pendapatan rendah, tetapi juga banyak hal lain
i}
seperti tingkat kesehatan, pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum,

Kemiskinan merupakan suatu kondiss bukan hanya hidup dalam

tegﬁadap ancaman tindak kriminal, ketidakberdayaannya dalam menentukan jalan
hidupnya sendiri (Suryawati, 2005). Kemiskinan merupakan salah satu masalah
yang selalu muncul dalam kehidupan masyarakat. Implikasi dari permasalahan
kemiskinan dapat melibatkan keseluruhan aspek kehidupan manusia, walaupun
kehadirannya seringkali tidak disadari oleh manusia yang bersangkutan (Suparlan,
1995).

Kemiskinan dapat terjadi dinegara berkembang di sebabkan oleh keadaan
aspek yang berkaitan dengan pendapatan yang rendah, buta huruf, keadaan
geografis, jumlah penduduk, sumber daya alam serta kulaitas manusia, kualitas
n%husiayang rendah dapat menyebabkan seseorang tidak dapat bersaing sehingga
ti&k tercapai nya pembangunan ekonomi yang berkualitas (Afina, 2020).

%_ Salah satu permasalahan kemiskinan antara lain jumlah penduduk yang
te;gs bertambah, angkatan kerja yang banyak terbentuk dari jumlah penduduk
y%g tinggi. Menaiknya jumlah penduduk yang selalu bertambah merupakan suatu
b%ian penting dalam mendukung jumlah permintaan, namun dilan Sis
p‘é-ﬁambahan jumlah penduduk yang besar ditakutkan bisa menibulkan efek yang
ti?i%k baik terhadap pertumbuhan ekonomi (Malthus, 2010).

,’_:-7 Kemiskinan yang sulit terlepas dalam masyarakat di suatu Negara juga
di%babkan oleh faktor pribadi masyarakat itu sendiri (Istan, 2017). Masyarakat
yang memiliki semangat rendah untuk dapat merubah kehidupannya supaya lebih
bik sikap yang terlalu acuh pada kehidupan saat ini, dan juga anggapan tidak

nery wise
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©
penting terhadap pendidikan. Hal tersebut merupakan salah satu yang menjadi

p@ghambatnya Masyarakat yang memiliki ekonomi rendah, cenderung putus asa
datam hidupnya (Imron, 2003). Mereka sadar akan kekurannganya, tetapi mereka
tigak mau merubah keadaan tersebut.

— Dunia pendidikan memang dunia yang tidak pernah habis untuk
d@erbi ncangkan. Karena selama manusia itu ada, perbincangan tentang
peadidikan akan tetap ada di dunia, sehingga mustahil manusia hidup tanpa
p%ldidi kan di dalamnya, kerena itu ada sebuah tanggung jawab untuk
mcgngetengahkan apa dan bagaimana pendidikan itu yang harus kita bangun dan
kgjstruksi kalau kita masih ingin dianggap sebagai manusia.

E_ Dewasa ini masih banyak dijumpai adanya masalah pada sSistem
pendidikan di Indonesia. Salah satunya adalah banyak anak usia Pendidikan Dasar
tidak lagi dapat melanjutkan ketingkat Sekolah Menengah. Banyak faktor yang
mempengaruhi  kondis tersebut. Faktor utama yang biasa menjadi alasan
masyarakat adalah mahalnya biaya pendidikan untuk Sekolah Menengah,
sehingga para orang tua lebih cenderung menyekolahkan anaknya sampai
pendidikan dasar sgja. Faktor |ainnya adalah masih kurang perhatiannya orang tua
terhadap pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka. Kebanyakan orang tua
menyuruh anaknya bekerja setelah tamat dari SD dan SMP, baik itu menjadi
bl%uh atau membantu orang tua melaut dan lain sebagainya. Hal ini juga tidak
IéEas dari pendapatan orang tua dan jenis pekerjaan pada lingkungan masyarakat
t%ebut.

hc Kelurahan Beting Kuala Kapias Kota Tanjungbalar memiliki daerah
péai ran yang mempunya potens perikanan, selain wiraswasta cukup banyak
n%_syarakat yang bekerja sebagai nelayan. Hal ini dapat di maklumi karena
Kelurahan ini terletak df wilayah pesisir. Lokas geografis ini  mendukung
n%yarakat setempat untuk terlibat dalam sektor perikanan, yang menjadi salah
S&IF:J mata pencaharian utama di daerah tersebut, baik untuk penangkapan ikan
n%upun pengolahan hasil laut. Kelurahan beting kual a kapias menghadapi tingkat
k@miskinan yang cukup signifikan, mengingat ketergantungan pada sektor
pezﬁ kanan dan wiraswasta kescil yang rentan terhadap ketidakstabilan ekonomi.

nery wisey|
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ﬁ:]': Dari data yang telah diambil melalui Badan Pusat Statistik, jumlah
p@duduk kota Tanjungbalai secara keseluruhan sebanyak 183.170 jiwa.
Kemudian jumlah penduduk Kelurahan Beting Kuala Kapias terdiri dari 10.386
ji\ga Ini akan mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Karena itu
pértumbuhan penduduk yang terus meningkat menjadi tanggung jawab bersama,
t@tama bagi pemerintah untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk serta

meningkatkan kualitas sumber manusianya (Badan Pusat Statistik, 2020)

Z Tabel 1.2
= Tingkat Anak yang ber sekolah
o di kelurahan Beting Kuala Kapias
Py No | Jenjang Pendidikan Jumlah
e 1 SD 150
2 SMP 135
3 SMA 150
4 Perguruan Tinggi 95
_ Jumiah 530
Sufnbér 5 fBPS Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara Dalam
Angka 2023

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan
bimﬁﬁbi ngan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani
yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai
kgevvasaanya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan
tL%as hidupnya secara mandiri (Rahmad Hidayat, 2019). Pendidikan juga
rrfg'rupakan sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi
kg:ﬁi dupan manusia. Seperti yang terkandung dalam QS Al-Alag 1-5 :

@ : oA 9 - - 4 b F
Hle ool g o T gle pe ol gl gl ol alss sy 1)
: s 26 s e 18

nya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan galam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya” (Al- Qur’an Surah Al-Alag; (1-5).

263

>
=l
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ﬁ:__'f Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalan menciptakan
N;r'efgara berkembang yang mampu menyerap teknologi modern untuk
mengembangkan kapasitas agar terciptanya pertumbuhan dan pembangunan yang
b%kelanj uta. Keberhasilan pendidikan dapat meningkatkan produktivitas,
sshingga dapat dilihat sebagai komponen pertumbuhan dan pembangunan yang
v@l dalam input fungs agregat ( Todaro, 2006)

— Karena itu, pemerintah berkewajiban untuk memenuhi hak setiap warga
Ngbara dalam memperoleh layanan pendidikan guna meningkatkan kualitas hidup
bgﬁgsa Indonesia. Seiring dengan perkembangan dan teknologi informas,
P%erintah melakukan kebijakan wajib belgjar 12 tahun untuk meningkatkan
pél;*idi dikan di Indonesia agar masyarakat Indonesia menjadi sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas (I Wawan, 2013).

Pendidikan berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
berdemokrasi serta bertanggung jawab (Madya, 1990).

w  Berdasarkan dari fenomena kemiskinan yang ada di Kelurahan Beting
KEaIa Kapias:

El. Pendapatan rendah

%_2. Keterbatasan lapangan kerja

?:3. Tingginya angka pengangguran

% Berdasarkan dari fenomena pendidikan yang ada di Kelurahan Beting

& 1. Rendahnyatingkat pendidikan

'?m“z. Tingginya angka putus sekolah

= Kurangnya minat untuk melanjutkan pendidikan
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L Berdasarkan uraian fenomena yang ada dilatar belakang diatas maka

p%ulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Kemiskinan Terhadap
Péjdidikan di Kelurahan Beting Kuala Kapias Kecamatan Teluk Nibung
K§ta Tanjungbalai Sumatera Utara“
12 Batasan Masalah
Z Agar penelitian lebih terarah, mudah dipahami dan topik yang dibahas
tigak meluas, maka perlu dilakukan pembatasan lingkup penelitan. Pada penelitian
irg"dituj ukan untuk pendidikan tingkat SD, SMP, dan SMA. Maka peneliti batas
telcgtang Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pendidikan di Kelurahan Beting Kuala
K;pias
1§ Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah
sebelumnya, agar tidak terjadi kesalahapahaman maka perlu dirumuskan masalah
terkait penelitian ini yaitu Apakah ada Pengaruh Kemiskinan Terhadap
Pendidikan di Kelurahan Beting Kuala Kapias.
1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penditian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan penulis diatas
wmaka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah Ada
?.S'Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pendidikan di Kelurahan Beting Kuala
EKapias
ZE_Kegunaan Penelitian
hc Adapun kegunaan penelitian ini untuk mengetahui Apakah Ada Pengaruh
=-Kemiskinan Terhadap Pendidikan di Kelurahan Beting Kuala Kapias
@ & Kegunaan Teoritis
Sebagai bahan bacaan Prodi Pengembangan Masyarakat Islam di Fakultas

2

I

Dakwah dan Komunikas Universitas ISlam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

relas keilmuan khususnya keilmuan Pemberdayaan Masyarakat.
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b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referens terkait dengan
Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pendidikan di Kelurahan Beting Kuala
Kapias, Kota Tanjungbalai. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

gelar sarjana sosial (S.Sos) di Prodi Pengembangan Masyarakat Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas ISlam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.

Sistematika Penulisan

Untuk lebih mudah mengetahui pembahasan penulisan ini, dan sistematika

sefiingga penulis membaginya kedalam enam bab, Dimana masing-masing yang

séghuanya merupakan suatu rangkaian yang saling berhubungan. Dengan kerangka

tulisan sebagai berikut :

nery wisey Jjuredg uej[ng jo AJIsIaAru) d1uesy ajeig

BAB I :

BABII :

BAB |11 :

BAB IV :
BAB YV :

BAB VI :

PENDAHULUAN

Pendahuluan yang membahas latar belakang masalah,
penegasan istilah, ruang lingkup kajian, tujuan dan
kegunaan penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka teori dan kerangka berpikir yang terdiri dari :
kajian teori, kahian terdahulu dan kajian berpikir.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan metode penelitian yang
berhubungan dengan lokasi pendlitian, jenis sumber data,
teknik pengumpulan data, validasi data dan teknik penulisan
data lalu daftar pustaka beserta lampiran-lampiran.
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan penelitian.
PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisikan
kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Terdahulu
Penelitian ini akan mengemukakan penelitian sebelumnya yang sudah

pékhah dibuat yang dianggap memiliki kesamaan dengan juduk atau topik yang

pgulis teliti terkait dengan ‘“Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pengembangan

Pgadidikan di Kelurahan Beting Kuala Kapias”. Beberapa hasil penelitian yang
r@van mengenal Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pengembangan Pendidikan di
Kehurahan Beti ng Kuala Kapias, diantaranya:

;1. Penelitian Afina, Pada skrips yang ditulis pada Program Studi Sl

ni]
=
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N

Ekonomi Pembangunan Universitas Islan Riau, pada Tahun 2020
mengenai Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Jumlah Penduduk
Terhadap Kemiskinan Di Provins Riau. Pada penelitian ini penulis
menggunakan Metode data sekunder yaitu data yang penulis peroleh dari
instansi-instans terkait yaitu Badan Pusat Statistik Proving Riau. Penulis
bertujuan untuk mengetahui mengenai Analisi's Pengaruh Tingkat
Pendidikan Dan Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan Di Provins
Riau, serta memiliki kegunaan daari berbagai pihak, baik itu dari pihak
tempat penelitian maupun dari pihak penulis sendiri. Hasil analisis dilihat
dari nilai koefisien variabel bebas uji T (parsial) dapat diketahui bahwa
variabel tingkat pendidikan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan (Y) di Provins Riau. Berikutnya jumlah penduduk (X2)
jumllah penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan
(Y) di Provins Riau. Sedangkan berdasarkan Uji F (Simultan) kedua
variabel bebas tersebut secara smultan tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan di Provins Riau.

Penelitian Sinarta Putra P. Surbakti, Pada skripsi yang ditulis Sinarta Putra
P.Surbakti pada prodi Mangjemen Keuangan Negara Politeknik Keuangan
Negara STAN, pada tahun 2023 mengenai Analisis Pengaruh Tingkat
Pendidikan terhadap Kemiskinan di Indonesia Periode 2015-2021. Pada

penelitian ini penulis menggunakan metode data sekunder. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang ditunjukkan dengan Rata-
rata Lama Sekolah, Angka Melek Huruf, dan Jumlah Penduduk Miskin
Tahun Sebelumnya secara simultan mempengaruhi Jumlah Penduduk
Miskin. Secaraterpisah (parsial), Angka Melek Huruf berpengaruh dengan
berbanding terbalik (negatif) terhadap Jumlah Penduduk Miskin. Artinya,
peningkatan Angka Melek Huruf akan mengurangi Jumlah Penduduk
Miskin di Indonesia. Sebaliknya, Rata-rata Lama sekolah berpengaruh
dengan berbanding lurus (positif) terhadap Jumlah Penduduk Miskin.

. Penelitian Abdullah Dueramae, Pada skrips yang ditulis Abdullah

Dueramae pada Prodi Ekonomi Syariah Universitas Isam Negeri Raden
Intan Lampung, pada tahun 2017 mengenai Dampak Kemiskinan
Terhadap Tingkat Pendidikan Dalam Perspektif Ekonomi IsSam. Pada
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian Kualitatif. Hasil
penelitian ini yaitu dampak dari kemiskinan adalah tingkat pendidikan
yang rendah, ini dikarenakan pendidikan itu membutuhkan biaya yang
tidak sedikit, dan pasti akan menyulitkan bagi masyarakat miskin, hal ini
dapat dilihat dari dampak kemiskinan terhadap tingkat pendidikan pada
masyarakat Kecamatan Yarang yang paling dominan adalah rendahnya
tingkat pendapatan dan tidak mampu meraih peluang ekonomi, masyarakat
tidak memiliki sumber daya manusia yang memadai, terbatasnya sumber
daya alam dan kebijakan pemerintah kurang memperhatikan terhadap
pendidikan tinggi bagi masyarakat miskin.

Berdasarkan kajian terdahulu yang telah penulis paparkan diatas terdapat

Samaan dan perbedaan skrips yang akan dibahas:

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Afina (2020) lebih tertuju pada

Araliss Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Jumlah Penduduk Terhadap
(=]
K'§g‘niski nan Di Provins Riau. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih

teﬁuju pada dampak kemiskinan terhadap pengambangan pendidikan. Selain itu,
B

dgﬁ segi lokas penelitian afina melakukan penelitian di Riau, sedangkan Penulis

melakukan Pendlitian di Sumatera Utara serta antara Afina dengan penulis

H
menggunakan Teori yang berbeda.
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ﬁ:__'f Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sinarta Putra P. Surbakti
(i§23) tertuju pada pengaruh tingkat pendidikan terhadap kemiskinan di
Indonesia. Penelitian ini lebih tertuju pada Rendahnya tingkat rata-rata lama
s%olah menyebabkan kurangnya daya saing masyarakat dalam kemampuan dan
kéahlian untuk mencari pekerjaan. Kondisi ini menyebabkan tingkat produktivitas
y@g rendah dan kurangnya pendapatan dan berujung pada peningkatan
keni skinan.

g" Terakhir pada penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Dueramae (2017)
tgct-uju pada Dampak Kemiskinan Terhadap Tingkat Pendidikan Dalam Perspektif
EE'@nomi Islam. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan mengenai masyarakat
nﬁ:&in yang tidak dapat menempuh pendidikan dikarenakan tingkat pendapatan
dan tidak mampu meraih peluang ekonomi.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, yang
membedakan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu:
a) Lokas dan waktu penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan
penelitian sebelumnya.
b) Konsep operasional penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya.

2.2. Landasan Teori

E? Teori adalah kumpulan asumsi, konsep, konstruksi, definisi, dan proposis
yig digunakan untuk memberikan penjelasan dan pemahaman yang sistematis
te;'::ﬁadap suatu fenomena dengan merumuskan hubungan natara konsep tersebut
(Hikmawati, 2018).

:‘,: Penjelasan yang sistematis terhadap suatu fenomena kemudian diuraikan
d% mengaitkan berbagai variabel satu sama lain dengan maksud untuk
rr%ngklarifikasi dan menemukan solus alternatif terhadap masalah yang ada.
BEi kut adalah beberapa teori yang relevan:

1. Teori Kemiskinan
a. Pengertian Kemiskinan
Menurut Nugroho dalam Marthaina (2018:5) Kemiskinan
adalah suatu kondis ketidakmampuan secara ekonomi untuk

memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu daerah.

nery wisey jiredg ueyng
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Kondis ketidakmampuan ini ditandai dengan rendahnya
kemampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok baik
berupa pangan, sandang, maupun papan. Kemampuan pendapatan
yang rendah ini juga akan berdampak berkurangnya kemampuan
untuk memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar kesehatan
masyarakat dan standar pendidikan.

Menurut Menteri Koordinator Bidang Kesgahteraan
Rakyat Republik Indonesia, Kemiskinan adalah suatu keadaan
kekurangan yang dialami oleh seseorang atau sekelompok orang di
luar keinginan yang bersangkutan sebagali kejadian yang tidak
dapat dihindari dengan kekuatan dan kemampuan yang dimilikinya
yang disebabkan oleh berbagai faktor yang sangat kompleks yang
berinteraksi satu samalain (Elvira Handayani, 2018)

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional,
mendefinisikan kemiskinan sebagai kondis dimana seseorang atau
sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, tidak mampu
memenuhi  hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan
mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Hak-hak dasar
masyarakat antara lain, terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan,
sumberdaya alam dan lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan
atau ancaman tindak kekerasan dan hak untuk berpartisipasi dalam
kehidupan sosial-politik, baik bagi perempuan maupun laki-laki
(BAPPENAS, 2004).

Istilah  kemiskinan muncul ketika seseorang atau
sekelompok orang tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran
ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standart
hidup tertentu. Dalam arti sempit, kemiskinan (porper) dipahami
sebagal keadaaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin
kelangsungan hidup (Amir Machmud, 2016)

10
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Hamid (2008) menyebutkan bahwa saat ini pengertian

kemiskinan bukan hanya didasarkan pada aspek pendapatan dan

konsums sgja, namun mencakup aspek ketergantungan, harga diri,

pendapatan, kesgjahteraan dan sebagainya. Menurut SMERU

Research Ingtitute, kemiskinan didefiniskan dengan melihat

berbagai dimens yaitu (Hamid, 2008) :

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

9)

Ketidakmampuan dalam mencukupi  kebutuhan pokok
(sandang, pangan dan papan).

Tidak mempunyai akses terhadap kebutuhan dasar lainnya
seperti  kesehatan, pendidikan, sanitas, air bersih, dan
transportasi.

Tidak mempunyal jaminan atas masa depan yang disebabkan
tidak adanya investas pendidikan dan keluarga.

Rentan terhadap masalah yang bersifat individual maupun
massal

Mempunyai kualitas sumber daya manusia yang rendah dan
sumber daya alam yang terbatas.

Tidak pernah ikut dalam kegiatan sosial di masyarakat

Tidak mempunyai akses terhadap kesempatan kerja dan
pekerjaan yang mapan

Tidak mampu berusaha karena mempunyai kelainan fisik
maupun mental

Ketidakmampuan sosial seperti anak-anak terlantar, wanita
korban kekerasan rumah tangga, janda miskin, kelompok
minoritas dan terpencil.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa kemiskinan adalah kondisi seseorang yang tidak mampu

mencukupi kebutuhan dasarnya.

1)

. Kemiskinan Menurut Para Ahli :

Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi

kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, papan, kesehatan,

11
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

dan pendidikan (Suryawati 2019). Kemiskinan ini juga
mencakup ketidakmampuan untuk memenuhi standart hidup
minimum.

Kemiskinan merupakan kondis kehidupan serba kekurangan
yang dialami seseorang sehingga tidak mampu dalam
emmenuhi  kebutuhan minimal atau yang layak bagi
kehidupannya (Ritonga, 2003).

Kemiskinan secara etimologis berasal dari kata “miskin” yang
artinya tidak berharta benda dan serba kekurangan. Departemen
Sosial dan Biro Pusat Statistik mendefinisikan sebagai
ketidakmampuan individu dalam emmenuhi kebutuhan dasar
minimal untuk hidup layak (BPS dan Depsos, 2002).
Kemiskinan adalah suatu keadaan dimana seseorang atau
daerah tidak dapat meningkatkan kehidupan yang lebih layak
atau dapat dikatakan tidak dapat meningkatkan standar hidup
yang lebih baik (Kuncoro, 2013).

Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk membeli barang-
barang kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, papan, dan
obat-obatan (Niemietz, 2011).

Kemiskinan merupakan fenomena multidimens, didefinisikan,
dan diukur dalam banyak cara Daam banyak kasus,
kemiskinan telah diukur dengan terminologi kesejahteraan
yang berkaitan dengan ekonomi, seperti pendapatan dan
konsums (Marianti dan Munawar, 2006).

Supriatna (1997:90 dalam Kadji, 2013) menyatakan bahwa
kemiskinan adalah situas yang serba terbatas yang terjadi
bukan atas kehendak orang yang bersangkutan. Suatu
penduduk dikatakan miskin bila ditandai oleh rendahnya
tingkat pendidikan, produktivitas kerja, pendapatan, kesehatan
dan gizi serta kesgahteraan hidupnya, yang menunjukkan
lingkaran ketidakberdayaan.
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8)

9)

Friedman dalam Suharto (2017) mendefinikan Kemiskinan
yaitu ketidaksamaan memperoleh  kesempatan  untuk
mengakumulasikan basis kekuasaan sosial. Basis kekuasaan
sosial meliputi ( tak terbatas pada ) moda yang produktif atau
aset ( misalnya tanah, perumahan peralatan dan kesehatan dan
lain-lain ), sumber-sumber keuangan ( income dan kredit
memadal ), organisasi sosial dan politik yang dapat digunakan
untuk mencapai kepentingan bersama ( partai politik, sindikat,
koperas dan lain-lain ), network atau jaringan sosial untuk
memperolen  pekerjaan  barang-barang dan lain-lain,
pengetahuan dan keterampilan yang memada dan informas
yang berguna bagi kemajuan hidup.

Menurut (Yacoub, 2012) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar,
karena kemiskinan menyangkut pemenuhan kebutuhan yang
paling mendasar dalam kehidupan dan kemiskinan merupakan
masalah global karena kemiskinan merupakan masalah yang
dihadapi banyak negara.

10) Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) mendefinisikan kemiskinan

sebagai ketidakmampuan dari sis ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari

sisi pengeluaran.

11) Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional dalam

RF Emelia (2012) mendefinikan bahwa Kemiskinan adalah
tidak dapat melaksanakan ibadah menurut agamanya, seluruh
anggota keluarga: tidak mampu makan dua kali sehari, seluruh
anggota keluarga tidak memiliki pakaian berbeda untuk di
rumah, bekerja/sekolah dan bepergian, bagian terluas dari
rumahnya berlantai tanah, tidak mampu membawa anggota

keluarga ke sarana kesehatan.

13
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C.

Indikator Kemiskinan

Menurut BPS dalam Yacoub (2012) indikator kemiskinan terdiri

dari :

1) HeadCount Index, digunakan untuk mengukur kebutuhan
absolut yang terdiri dari dua komponen yaitu garis kemiskinan
makanan (food line) dan garis kemiskinan non makanan (not
foof line).

2) Poverty Gap Index (Indeks kedalaman kemiskinan), merupakan
ukuran ratarata kesenjangan pengeluaran masing-masing
penduduk miskin terhadap garis kemiskinan.

3) Poverty Severity Indeks (Indeks keparahan kemiskinan),
merupakan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran
diantara penduduk miskin.

Ukuran garis kemiskinan yang digunakan oleh BPS
berdasarkan pedekatan kemiskinan absolut diukur dengan
menghitung jumlah penduduk yang memiliki pendapatan per
kapita yang tidak mencukupi untuk mengkonsumsi barang dan jasa
yang nilainya ekuivalen dengan 20kg beras per kapita perbulan
untuk daerah pedesaan, 30 kg beras perkapita per bulan untuk
daerah perkotaan serta memenuhi kebutuhan kalori 2100 kilo
kalori perhari, dan ditambah dengan pengeluaran untuk kebutuhan
non makanan (Nunung N, 2008).

Menurut Adisasmita (2005) indikator- indikator kemiskinan
yang digunakan secara umum adalah tingkat upah, pendapatan,
konsumsi, mortalitas anak usia balita, imunisasi, kekurangan gizi
anak, tingkat fertilitas, tingkat kematian ibu, harapan hidup rata-
rata, tingkat penyerapan anak usia sekolah dasar, propors
pengeluaran pemerintah untuk pelayanan kebutuhan dasar
masyarakat, pemenuhan bahan pangan (kalori/protein), air bersih,
perkembangan penduduk, melek huruf, urbanisasi, pendapatan per
kapita, dan distribus pendapatan (Adisasmita, 2015).

14
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Dalam penentuan kesejahteraan keluarga, BKKBN (Meida

R, 2020) menggunakan 23 indikator, yaitu:

1) anggota keluarga belum melaksanakan ibadah menurut
agamanya

2) seluruh anggota keluarga tidak dapat makan minimal dua kali
sehari

3) seluruh anggota keluarga tidak memiliki pakaian berbeda untuk
di rumah, bekerja, sekolah, dan bepergian

4) bagian terluas dari lantai rumah adalah tanah

5) bilaanak sakit, tidak dibawa ke sarana kesehatan

6) anggota keluarga tidak melaksanakan ibadah agamanya secara
teratur

7) keluarga tidak makan daging/ikan/telur minimal sekali
seminggu

8) setigp anggota keluarga tidak memperoleh satu stel pakaian
baru dalam setahun

9) tidak terpenuhinya luas lantai rumah minimal delapan meter
persegi per penghuni

10) ada anggota keluarga yang sakit dalam tiga bulan terakhir

11) tidak ada anggota keluarga berumur 15 tahun ke atas yang
berpenghasilan tetap

12) ada anggota keluarga berumur 10-60 tahun yang tidak bisa
baca-tulis

13) ada anak berumur 5-15 tahun yang tidak bersekolah

14)jika keluarga telah memiliki dua anak atau lebih, tidak
memakai kontrasepsi

15) keluarga dapat meningkatkan pengetahuan agamanya

16) sebagian penghasilan keluarga ditabung

17) keluarga minimal dapat makan bersama sekali dalam sehari dan
saling berkomunikas

18) keluargaikut berpartisipas dalam kegiatan masyarakat

15
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19) keluarga melakukan rekreas di luar rumah minimal sekali
sebulan

20) keluarga dapat mengakses berita dari surat kabar, radio, televis
ataupun majaah

21) anggota keluarga dapat menggunakan fasilitas transportas
lokal

22) keluarga berkontribusi secara teratur dalam aktivitas sosia

23)minimal satu anggota keluarga aktif dalam pengelolaan
lembaga lokal.

Tolok ukur kemiskinan bukan hanya hidup dalam
kekurangan pangan dan tingkat pendapatan yang rendah, akan
tetapi melihat tingkat kesehatan, pendidikan dan perlakuan adil
dimuka hukum dan sebagainya.

. Bentuk dan Jenis Kemiskinan

Berdasarkan kondisi kemiskinan yang dipandang sebagai
bentuk permasalahan multidimensional, kemiskinan memiliki 4
bentuk (Suryawati, 2004):

1) Kemiskinan Absolut

Kemiskinan absolut adalah suatu kondis di mana
pendapatan seseorang atau sekelompok orang berada di bawah
garis kemiskinan sehingga kurang mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan standar untuk pangan, sandang, kesehatan,
perumahan, dan pendidikan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup. Garis kemiskinan diartikan
sebagai pengeluaran rata-rata atau konsums rata-rata untuk
kebutuhan pokok berkaitan dengan pemenuhan standar
kesgjahteraan. Bentuk kemiskinan absolut ini paling banyak
dipakai sebagai konsep untuk menentukan atau mendefinisikan

kriteria seseorang atau sekelompok orang yang disebut miskin.
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2)

3)

4)

Kemiskinan Relatif

Kemiskinan relatif diartikan sebagai bentuk kemiskinan
yang terjadi karena adanya pengaruh kebijakan pembangunan
yang belum menjangkau ke seluruh lapisan masyarakat
sehingga menyebabkan adanya ketimpangan pendapatan atau
ketimpangan standar kesgjahteraan. Daerah daerah yang belum
terjangkau oleh program-program pembangunan seperti ini
umumnya dikenal dengan istilah daerah tertinggal (Bagong S,
1995).
Kemiskinan Kultural

Kemiskinan kultural adalah bentuk kemiskinan yang
terjadi sebagai akibat adanya sikap dan kebiasaan seseorang
atau masyarakat yang umumnya berasal dari budaya atau adat
istiadat yang relatif tidak mau untuk memperbaiki taraf hidup
dengan tata cara moderen. Kebiasaan seperti ini dapat berupa
sikap malas, pemboros atau tidak pernah hemat, kurang kreatif,
dan relatif pula bergantung pada pihak lain.
Kemiskinan Struktural

Kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan yang
disebabkan karena rendahnya akses terhadap sumber daya yang
pada umumnya terjadi pada suatu tatanan sosial budaya
ataupun sosial politik yang kurang mendukung adanya
pembebasan kemiskinan. Bentuk kemiskinan seperti ini juga
terkadang memiliki unsur diskriminatif. Bentuk kemiskinan
struktural adalah bentuk kemiskinan yang paling banyak
mendapatkan perhatian di bidang ilmu sosia terutama di
kalangan negaranegara pemberi bantuan/pinjaman seperti Bank

Dunia, IMF, dan Bank Pembangunan Asia.
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Bentuk kemiskinan struktural juga dianggap paling banyak

menimbulkan adanya ketiga bentuk kemiskinan yang telah disebutkan
sebelumnya. Setelah dikenal bentuk kemiskinan, dikenal pula dengan
jenis kemiskinan berdasarkan sifatnya (Suryawati C, 2005).

Jenis Kemiskinan (Suryawati, 2004) sebagai berikut:

1)

2)

Kemiskinan Alamiah

Kemiskinan alamiah adalah kemiskinan yang terbentuk
sebagai akibat adanya kelangkaan sumber daya alam dan
minimnya atau ketiadaan pra sarana umum (jalan raya, listrik,
dan air bersih), dan keadaan tanah yang kurang subur. Daerah-
daerah dengan karakteristik tersebut pada umumnya adalah
daerah yang belum terjangkau oleh kebijakan pembangunan
sehingga menjadi daerah tertinggal .

Kemiskinan Buatan

Kemiskinan buatan adalah kemiskinan yang diakibatkan
oleh sstem moderenisas atau pembangunan  yang
menyebabkan masyarakat tidak memiliki banyak kesempatan
untuk menguasai sumber daya, sarana, dan fasilitas ekonomi
secara merata. Kemiskinan seperti ini adalah dampak negatif
dari pelaksanaan konsep pembangunan (developmentalism)
yang umumnya dijalankan di negara-negara sedang
berkembang. Sasaran untuk mengejar target pertumbuhan
ekonomi tinggi mengakibatkan tidak meratanya pembagian
hasil-hasil pembangunan di mana sektor industri misalnyalebih
menikmati tingkat keuntungan dibandingkan mereka yang
bekerja di sektor pertanian.

Kedua jenis kemiskinan di atas seringkali masih dikaitkan
dengan konsep pembangunan yang sejaka lamatelah dijalankan
di negara-negara sedang berkembang pada dekade 1970an dan
1980an (Suryawati, 2004).
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e. Faktor Penyebab Kemiskinan

Kemiskinan disebabkan oleh adanya ketimpangan dan
kesenjangan oleh kaum kapitalis berhasil mengutamakan nilai-nila
ekonomi dari pada nilai yang lainnya. Seperti nilai politik mereka
leluasa mempekerjakan kaum buruh dengan semena-mena. Dari
berbagai kesenjangan ada di dalam kehidupan sosia yang
membuat kaum miskin menjadi semakin miskin dan orang-orang
yang berada ditingkatan atas menjadi semakin makmur (Sri E,
1987).

Menurut pendapat Bagong Suyanto (Faisal 2022:98), ada
tiga faktor penyebab terjadinya kemiskinan dipedesaan maupun
diperkotaan, yaitu :

1) Sempitnya penguasaan dan pemilikan lahan atau akses
produksi lain, ditambah lagi kurangnya ketersediaan modal
yang cukup untuk usaha.

2) Karena nilai tukar hasil produks yang semakin jauh tertinggal
dengan hasil produksi lain, termasuk kebutuhan hidup sehari-
hari.

3) Karena tekanan perangkap kemiskinan dan ketidaktahuan
masyarakat, dengan artian mereka terlalu relatif terisolasir atau
tidak memiliki akses yang cukup untuk memperoleh informasi -
informasi yang dibutuhkan. Disamping itu masyarakat secara
fisk lemah karena kurang gizi, mudah terserang penyakit dan
tidak berdaya atau rentan.

Dampak Kemiskinan

Arif M (2006) mengungkapkan bahwa kemiskinan
menyebabkan efek yang hampir sama di semua negara.
K emiskinan menyebabkan:

1) hilangnya kesgahteraan bagi kalangan miskin (sandang,
pangan, papan)

2) Hilangnya hak akan pendidikan
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3) hilangnya hak akan kesehatan
4) tersingkirnyadari pekerjaan yang layak secara kemanusiaan
5) termarjinakannyadari hak atas perlindungan hukum
6) hilangnya hak atas rasa aman
7) hilangnya hak atas partisipas terhadap pemerintah dan
keputusan publik

8) hilangnya hak atas psikis
9) Hilangnya hak untuk berinovasi, dan
10) Hilangnya hak atas kebebasan hidup

Dalam penelitian ini kemiskinan merupakan suatu kondisi
ketidakmampuan secara ekonomi untuk memenuhi standar hidup
rata-rata masyarakat di suatu daerah. Adapun faktor yang
menyebabkan terjadinya kemiskinan menurut Bagong suyanto,
yang pertama karena sempitnya penguasaan dan kepemilikan
lahan, kedua karena nilai tukar hasil produks yang semakin jauh
tertinggal, dan yang ketiga karena tekanan perangkap kemiskinan
dan ketidaktahuan masyarakat. Dari faktor kemiskinan yang terjadi
sehingga menyebabkan dampak terhadap masyarakat terutama
dalam hal pendidikan (Arif M, 2006).

2. Teori Pendidikan
a  Pendidikan

Menurut Undang-Undang (No 20 tahun 2003) pendidikan
ialah suasana belgar dan proses pembelgaran yang dilakukan
secara sadar dan terencana sehingga peserta didik lebih pintar
meningkatkan kemampuan dirinya untuk memiliki keahlian
spiritual  agamaan, membangun kepribadian, pengelolaan diri,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keahlian yang diperlukan dirinya
untuk kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat, bangsa dan
Negara.

Pendidikan secara umum (UU No.2 Tahun 1989)
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melaui
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kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya
di masa yang akan datang.

Pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayatnya. Tanpa adanya
pendidikan akan sangat mustahil lahirnya peradaban baru yang
berkembang, sejahtera, bahagia, dan manu seperti apa yang dicita-
citakan dalam pandangan hidup mereka, oleh karena itu pendidikan
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan dari suatu
masyarakat atau negara. Semakin tinggi Ccita-cita atau taraf
kemajuan yang diinginkan, maka akan semakin tinggi pula tingkat
pendidikan yang dibutuhkan (Ihsan, 2001).

. Pendidikan Menurut Para Ahli ;

1) Menurut Melmambessy Moses (2012) Pendidikan adalah proses
pengalihan pengetahuan secara sistematis dari seseorang kepada
orang lain sesuai standar yang telah ditetapkan oleh para ahli.
Dengan adanya transfer pengetahuan tersebut diharapkan dapat
merubah sikap tingkah laku, kedewasaan berpikir dan
kedewasaan kepribadian ke dalam pendidikan formal dan
pendidikan informal (Maoses, 2012).

2) Menurut Teguh Triyanto (2014) Pendidikan adalah usaha
menarik sesuatu di dalam manusia sebagai upaya memberikan
pengalaman belgjar terprogram dalam bentuk pendidikan
formal, nonformal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah,
yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi
kemampuan-kemampuan individu agar di kemudian hari dapat
memainkan peranan hidup secara tepat.

Dengan demikian (Muhammad Irham, 2013), mengambil
kesimpulan bahwa pada dasarnya pendidikan merupakan proses
pengalihan pengetahuan secara sadar dan terencana untuk

mengubah tingkah laku manusia dan mendewasakan manusia
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melalui proses pengajaran dalam bentuk pendidikan formal,
nonformal, dan informal.

Pendidikan merupakan suatu ha yang sangat penting dan
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa akan ditentukan oleh

maju mundurnya pendidikan dari suatu bangsa tersebui.

c. Jenis- Jenis Pendidikan (Ramayulis, 2002) ada 3 Y aitu :

1)

2)

Pendidikan In-formal (Keluarga) sebagai unit terkecil dalam
masyarakat adalah persekutuan antar sekelompok orang yang
mempunyai pola kepentingan masing-masing dalam mendidik
anak yang belum ada di lingkungannya. Kegiatan pendidik
dalam lembaga ini tanpa ada suatu organisas yang ketat. Tanpa
ada program waktu dan evaluasi (Ramayulis, 2002)

Menurut (Ki Hajar Dewanto dalam Umar T, 2010)
suasana kehidupan keluarga merupakan tempat yang sebaik-
baik untuk melakukan pendidikan orang seorang (Pendidikan
individual) maupun pendidikan sosial. Keluarga itu tempat
pendidikan yang sempurna sifat dan wujudnya untuk
melangsungkan pendidikan kea rah pembentukan pribadi yang
utuh, tidak saja bagi kanak-kanak tetapi juga bagi para remaja
(Umar T, 2010).

Menurut Hasbullah dalam Taofik (2023) pendidikan
Keluarga adalah lingkungan keluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak
pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga
dikatakan lingkungan yang utama, karena sehingga besar dari
kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidik
yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga
(Hasbullah, 2012).

Pendidikan Forma ( Sekolah/ Madrasah ) adalah jalur

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas
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3)

pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi
(UU No.20 Tahun 2003).

Suprijanto (2009: 6), mendefiniskan pendidikan formal
adalah kegiatan belgjar yang disengaja, baik oleh warga belgjar
maupun pembelgjarannya di dalam suatu latar yang distruktur
sekolah.

Menurut Hasbullah (2012) pendidikan sekolah adalah
pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah secara teratur,
sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang
jelas dan ketat mulai dari Taman kanak-kanak sampai
perguruan tinggi.

Pendidikan Non-Formal ( Masyarakat )

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan nonforma dapat didefiniskan sebagai jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan
secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan menurut Axin
(Suprijanto, 2009: 7), pendidikan nonformal adalah kegiatan
belgjar yang disengaja oleh warga belgjar dan pembelgaran di
dalam suatu latar yang diorganisas (berstruktur) yang terjadi di
luar sistem persekolahan.

Pendidikan nonformal. Marzuki (2012:137) berpendapat
bahwa pendidikan nonformal merupakan aktivitas belajar diluar
sistem persekolahan atau pendidikan formal yang dilakukan
secara teorganisir, Pendidikan nonformal dilaksanakan terpisah
maupun merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang
lebih besar untuk melayani sasaran didik tertentu dan belagjarnya
tertentu pula.

Lembaga pendidikan non formal adalah lembaga
pendidikan yang teratur namun tidak mengikuti peraturan-
peraturan yang tetap dan ketat (Hasbullah, 2012). Fungsi
masyarakat sebagali pusat pendidikan sangat tergantung pada
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taraf perkembangan dari masyarakat itu beserta sumber-sumber
belgjar yang tersedia di dalamnya. Menurut Hasbullah (2012)
pendidikan masyarakat adalah sebagai sekumpulan orang yang
menempati suatu daerah, diikat oleh pengalaman-pengalaman
yang sama, memiliki sgumlah persesuaian dan sadar akan
kesatuannya, serta dapat bertindak bersama untuk mencukupi
krisis kehidupannya.

d. Tingkat Pendidikan Formal

Menurut Notoatmodjo (2019) tingkat pendidikan dapat

dibedakan berdasarkan tingkatan-tingkatan tertentu seperti:

1) Pendidikan dasar awal selama 9 tahun meliputi SD/sedergjat,
SLTP/sederajat.

2) Pendidikan lanjut:

3) Pendidikan menengah minimal 3 tahun meliputi SMA atau
sedergjat.

4) Pendidikan tinggi meliputi diploma, Sarjana, Magister, Doktor
dan Spesialis yang disel enggarakan oleh perguruan tinggi.

. Tujuan Pendidikan

M. Shabri (2014) Pendidikan bertujuan untuk menciptakan
seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki
pandangan yang luas ke depan untuk mencapai suatu cita- cita yang
di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam
berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu biasanya akan
memotivasi seseorang untuk menjadi lebih baik dalam segala aspek
kehidupan di masa mendatang. Jadi, pendidikan merupakan salah
satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan
manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangat tergantung
dari kualitas pendidikan. Pentingnya pendidikan tercermin dalam
UUD 1945, yang mengamanatkan bahwa pendidikan merupakan
hak setiap warga negara yang bertujuan mencerdaskan kehidupan

bangsa.
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Untuk meningkatkan level modal manusia dibutuhkan
investas dalam bentuk guru, perpustakaan dan waktu belgar.
Sukirno menjelaskan bahwa pendidikan merupakan satu investasi
yang sangat berguna untuk pembangunan ekonomi. Di satu pihak
untuk memperoleh pendidikan diperlukan waktu dan uang. Pada
masa selanjutnya setelah pendidikan diperoleh, masyarakat dan
individu akan memperoleh manfaat. Individu yang memperoleh
pendidikan tinggi cenderung memperoleh pendapatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tidak berpendidikan. Semakin tinggi
pendidikan, semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh.
Peningkatan dalam pendidikan memberi beberapa manfaat dalam
mengurangi tingkat kemiskinan dan sekaligus dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi.

Indikator pendidikan

Adapun beberapa Indikator pendidikan menurut Murnia

(2017) adalah sebagai berikut:
1) Tingkat pendidikan formal
2) Bidang pendidikan

3) Kualitas pendidikan

Muhibbin Syah (2016-133) berpendapat bahwa minat
memiliki ketergantungan pada banyak faktor-faktor internal
lainnya, yaitu :

a. Pemusatan Perhatian

Minat seseorang adalah ketertarikan secara berlebihan

terhadap suatu hal yang menjadi pusat perhatiannya. Seseorang
akan memberikan perhatian yang lebih terhadap hal tersebut.
Pemusatan perhatian ini adalah langkah untuk mewujudkan
minat seseorang agar dapat mencapal keingintahuan dan tujuan
yang telah direncanakan.

b. Keingintahuan
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Setiap individu memiliki rasa ingin tahu dengan tingkat
yang berbeda-beda, terhadap suatu hal yang menjadi menarik
bagi seseorang, maka seseorang tersebut akan mencari tahu
mengenai hal itu secara mendalam. Begitu halnya, ketika
seseorang memiliki minat terhadap pendidikan, maka akan
mencari informasi mengenal pendidikan.

c. Motivas

Minat akan timbul nantinya ketika seseorang memiliki
motivas untuk melakukan hal yang membuatnya nyaman dan
senang. Ketika seseorang memiliki kegemaran maka dia akan
memiliki motivas yang tinggi untuk melakukan hal tersebut.

d. Kebutuhan

Seseorang memiliki kebutuhan yang harus diprioritaskan
dan dipenuhi. Begitu halnya dengan belgar, seseorang
membutuhkan belgar untuk mendapatkan pengetahuan dan
mengasah keterampilan yang dimiliki. Selain itu, untuk
memenuhi kebutuhan lainnya, maka harus melakukan hal lain
yang akan menjadi kebutuhan.

Dalam penelitian ini pendidikan yang dimaksud adalah usaha
sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah
tingkah laku manusia sehingga memberikan pengalaman belgjar
dalam bentuk formal, non formal, informal, disekolah maupun luar
sekolah. Adapun tujuan pendidikan yaitu untuk menciptakan
seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki

pandangan yang luas kedepan.
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2.§:. K onsep Operasional
i Menurut Widjono Hs (2008:19) Pengertian operasional merupakan
ﬁ batasan pengertian yang dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan
; suatu kegiatan ataupun pekerjaan. Konsep operasiona adalah konsep yang
— digunakan untuk memberi batasan terhadap penelitian konsep teoritis.
z Guna untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran terhadap peneliti ini
—  oleh pihak pembaca, maka istilah-istilah dalam konsep operasional dan
— diartikan dalam pengertian khusus yang berlaku dalam penelitian ini.
= Dalam penelitian ini variabel yang dioperasionakan adalah
i}
- Pengaruh Kemiskinan (X) yang ada di Kelurahan Beting Kuala Kapias.
g dan variabel (Y) yaitu Pendidikan yang ada di Kelurahan Beting Kuala
Kapias. Adapun operasiona variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dari
Indikator Variabel X dan Variabel Y.
Tabel 2.1
Konsep Oper asional
Judul Variabel Indikator Sub indikator
Pengaruh Kemiskinan Ketahanan
Kemiskinan (X) Rumah layak huni bangunan
terhadap Kecukupan luas
Pendidikan di bangunan
Keturahan | . Akses sanitasi
Baiing Kuala dA:nSZn g bl Air bersih layak
K"ipias digunakan
Kecamatan Pendapatan
T%uk Nibung memenuhi
Kata kebutuhan
gl 0
T@hjungbal ai Feliofotl perbulan
= Beban keluarga
= yang ditanggung
@ Aset dapat
o dikonversikan
o Kepemilikan Aset menjadi uang
2 Aset memiliki
= nilai manfaat
g Kemampuan
w Ketersediaan  dan membeli
= Akses terhadap kebutuhan pangan
s Pangan Makan makanan
; yang bergizi
o
i
ol 27
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=
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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24  Kerangka Pikir

A

Menurut Sugiyono (2013), kerangka pemikiran merupakan alur berpikir
at@ alur peneltian yang dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam
rr%ngadakan penelitian terhadap objek yang dtuju. Jadi kerangka berpkir
miefupakan alur yang dijadkan pola berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian
te@adap suatu objek yang dapat menyelesaikan arah rumusan masalah dan
tupanpenelitian. Kerangka pikir bisa berupa kerangka teori atau kerangka
p%lal aran logis. Ini adalah penjelasan singkat tentang teori yang diterapkan dan
cara menggunakan teori tersebut untuk merespon pertanyaan penelitian.

; Kerangka pikir merupakan alur pemikiran peneliti dalam penelitian dan
sé;Bégai kelanjutan dari kajian teori untuk memberikan penjelasan dari Pengaruh
Kemiskinan Terhadap Pendidikan di Kelurahan Beting Kuala Kapias, untuk lebih
jelasnya peneliti memberikan kerangka berpikir yang dapat dilihat sebagai
berikut.

Gambar 2.1

Kerangka Pikir
Pengar uh Kemiskinan Terhadap Pendidikan di Kelurahan Beting Kuala
Kapias Kecamatan Teluk Nibung Kota Tanjungbalai Sumatera Utara

Variabel X : > B Kd Variabel Y :

Kemiskinan Pendidikan
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2§ Hipotesis
”~  Dalam berbagai literatur, definisi hipotesis dibangun oleh para ahli dari
berbagai sudut pandang. Menurut Rogers dalam Jim Hoy (2021) , Hipotesis
a%lah dugaan tentatif tunggal digunakan menyusun teori atau eksperimen dan
digji, Creswell & Creswell, Hipotesis adalah pernyataan formal menyajikan
h@ungan yang diharapkan antara variabel independen dan variabel dependen,
Abdullah, Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak diuji kebenarannya
mielalui penelitian.
= Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Dr';;jatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui hipotesis baru
diq;ﬂémrkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis memungkinkan kita
menghubungkan teori dengan pengamatan teori (Sugiyono dalam Jarot S, 2020).
Pengelolaan data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistkal Product
and service solution) versi 16.0.
Rumusan hipotesa aternative (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang
diterapkan adal ah:
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang siginifikan antara kemiskinan terhadap
pendidikan di kelurahan beting kuala kapias
wHa : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemiskinan terhadap
=5}
L]

pendidikan di kelurahan beting kuala kapias
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian (Abubakar Rifa’l, 2021) adalah upaya menyelidiki

d§1 menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara

B1d12 ¥BH @

cémat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis data dan
m@gambil kesmpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan suatu
masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang
bg’guna bagi kehidupan manusia.
3% Desain Pendlitian

; Penelitian yang digunakan adalah metode peneltian kuantitatif. Metode
péléielitian kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan
suatu hal masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan demikian tidak
terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis. Pendliti lebih mementingkan
aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan
representas dari seluruh populas (Kriyantono Rachmat, 2006).

Dalam pendlitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan menggunakan perhitungan statistik. Menurut Usman Husaini (2008)
Statistik adalah salah satu dat untuk mengumpulkan data, mengolah data, menarik
kesimpulan dan membuat keputusan berdasarkan andisis data yang dikumpulkan.
P&welitian kuantitatif memfokuskan pada pengumpulan dan analisis data dalam
b&tuk numerik (M. Makhrus, 2022).

35; Lokas dan Waktu Penelitian

hc Lokas penelitian ini dilakukan di kelurahan Beting Kuala Kapias
Kgcamatan Teluk Nibung, Kota Tanjungbalai, Provinsi Sumatera Utara. Alasan
p%]eliti mengambil lokasi ini adalah karena lokasi ini memiliki karakteristik dan
pgmagalahan yang ingin diteliti. Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti
y%;u dari 21 November 2024 hingga 14 Desember 2024.
3;::5}: Populas dan Sampel
5 a) Populas menurut (Nur Fadhilah 2023) dalam penelitian merupakan
suatu hal yang sangat penting, karena ia merupakan sumber informasi.

Para ahli memiliki definis yang sedikit berbeda antara satu dengan yang
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lain, tapi pada prinsipnya memiliki substans yang sama seperti pengertian
yang dipaparkan oleh sugiyono. Sugiyono mengartikan populasi sebagai
wilayah generalisas yang ada dalam penelitian. Wilayah ini meliputi
tentang objek atau subjek yang bisa ditarik kesmpulannya. Adapun yang
menjadi populas penelitian ini yaitu Masyarakat yang menerima bantuan
sosial di Kelurahan Beting Kuala Kapias, Kecamatan Teluk Nibung, Kota
Tanjungbalai, yaitu sebanyak 684 orang.

b) Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari populas
yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata
lain sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populas (Sugiyono, 2015). Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul -betul representative atau mewakili populasi. Menurut arikunto
sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Dalam penelitian ini, sampel diambil dari jumlah populas
masyarakat yang tidak berdaya dalam aspek ekonomi yang diproleh dari
data masyarakat yang menerima bantuan sosial . Metode yang digunakan
untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian adalah menggunakan
rumus Slovin. Dengan nilai kritis 10% atau 0,1. Berdasarkan penjelasan
tersebut, pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dari
masyarakat yang menerima bantuan sosial.

N
~ 1+ Ne?
- 684
"= 11684 (0,1)2

n = 87,2

n

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
Dengan demikian maka sampel yang diambil diambil dari jumlah
populas sebesar 684 KK adalah 87,2 KK atau digenapkan menjadi 87 KK.
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W

Teknik Pengumpulan Data

“  Sugiyono mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari
p%elitian adalah mendapatkan data yang akurat (Sugiyono, 2018). Dalam

péFelitian ini, teknik pengumpulan data merujuk pada metode atau cara yang

d@nakan olen peneliti untuk mengumpulkan informasi. Adapun teknik

peagumpulan data dalam penelitian ini yaitu :
g" a) Angket/kuisioner Suharsmi  Arikunto (2005) mendefinisikan Angket

nely eys

nery wisey Jjuredg uej[ng jo AJIsIaAru) d1uesy ajeig

sebagal teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat
daftar pertanyaan yang diajukan kepada para responden yang menyangkut
perihal segala sesuatu informas dan masukan yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Penelitian ini menggunakan angket sebagai instrumen pengumpulan
data yang terdiri dari serangkaian pernyataan tertulis yang diberikan
kepada masyarakat di Kelurahan Beting Kuala Kapias, Kecamatam Teluk
Nibung, Kota Tanjungbalai. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
jawaban tertulis dari masyarakat. Kuisioner atau angket merupakan teknik
yang dipilih untuk mengumpulkan data dengan cara menyampaikan
pernyataan tertulis kepada pihak yang terkait dengan penelitian.

Skala yang digunakan pada angket ini yaitu skala likert. Dalam
metode ini dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui atau mengukur
data yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif mengenai suatu fenomena
sosial,. Dengan kata lain, skala likert merupakan skala penelitian yang
digunakan untuk mengukur sebuah sikap dan pendapat. Dalam penelitian
ini penulis menyajikan data penilaian dengan berbagai alternatif jawaban
sebagai berikut :

1. Sangat Setuju : Skor 5

2. Setuju : Skor 4

3. Kurang Setuju : Skor 3

4. Tidak Setuju : Skor 2

5. Sangat Tidak Setuju : Skor 1
33
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©
u:'f b) Dokumentas menurut (Hasan Igbal, 2002) adalah teknik pengumpulan
i data yang tidak langsung ditunjukan pada subjek penelitian, namun
©  melaui dokumen. Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk
; mendapatkan informas yang berkenaan dengan geografis Kantor
—  Kelurahan Beting Kuala Kapias yang dapat dijadikan bukti nyata dalam
= pendlitianini.
3& Uji Validitasdan Reabilitas Data
g"a) Uji Validitas Menurut Sugiyono (2015) menunjukkan dergjat ketepatan
> antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
; dikumpulkan oleh peneliti. Uji Vdiditas ini dilakukan untuk mengukur
E_ apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang

valid atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan
(kuisioner). Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus Product Moment. Berikut rumus yang digunakan:

_ NYXY-EX)QY)
XY = NS G0N~ 1)?)

Keterangan:

r =Angka indeks korelasi “r”” product moment

N = Sampel

2 XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
22X = Jumlah seluruh skor X

Y = Jumlah seluruh skor Y

Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara
membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan:
a. Jikar hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan
valid.
b. Jikar hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan
tidak valid (Sugiyono, 2015)
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
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seharusnya diukur. Apabila instrumen tersebut tidak valid maka instrumen
tersebut harus diganti atau dihilangkan.

Uji Reliabilitas (Sumadi Suryabrata, 2004:28) reliabilitas menunjukkan
sgjauh mana hasil pengukuran dengan aat tersebut dapat dipercaya. Hasll
pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistens

dan kemantapan. Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas yaitu:

r= (Kli 1) <1 _522: 52>

Keterangan:

r1l = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan

>'S = jumlah varians item

& = Varianstota (Riduwan, 2010)
Uji Normalitas (Sugiyono, 2015) digunakan untuk mengkaji kenormalan
variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Hal tersebut penting karena bila data setiap variabel tidak normal, maka
pengujian hipotesis tidak hisa menggunakan statistik parametrik.
Pengujian normalitas dengan metode grafik normal Probability Plots
berikut:

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal,maka dapat dismpulkan bahwa model regres
memenuhi asums normalitas.

2) Jka data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2019:482) adalah proses mencari dan

yusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

S

Kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

H
péka, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgjari, dan membuat

nery wisey|
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k§ mpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.Metode
aalisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik koefesien

kerelasi dengan menggunakan beberapa cara, yaitu:

a)

NEIY EXSNG NIN X! IW ]

=

nery wisey Jjuredg uej[ng jo AJIsIaAru) d1uesy ajeig

Linieritas, uji ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan tak bebas apakah linear atau tidak. Linear diartikan
hubungan seperti garis lurus. Uji linearitas umumnya digunakan sebagai
persyaratan analisis bila data penelitian akan analisis menggunakan regresi
linear sederhana atau regres linear berganda (Wayan Widana, 2020). Uji
linieritas ini akan dibantu dengan menggunakan tabel ANOVA pada
program SPSS. Dasar pengambil keputusan: Jika probabilitas >0.05 Ha
ditolak dan Ho diterima Jika probabilitas.

Rumusan andlisis linearitas yaitu:

Keterangan:
Freg =Hargabilangan F untuk garis Regresi
RK reg = Resrata kuadrat garis Regres
RK res = Rerata kuadrat Residu
Menurut Sugiyono (2017), regres linear sederhana didasarkan pada
hubungan fungsional atau kausal satu variabel independen dengan satu
variabel . Rumusan analisis regresi linier sederhana yaitu:
Y =a+Bx
Keterangan:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
a = Nila konstanta
b = Koefisien variabel X
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Kelurahan adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk

®
211
= BAB IV
§ GAMBARAN UMUM
2
4. Sejarah Kelurahan Beting Kuala Kapias
3

yéﬁg mempunyai organisas pemerintahan terendah langsung di bawah camat
tetZapi tidak memiliki hak untuk menyelenggarakan rumah tangganya sendiri.
(Kansil 1988:20) Kelurahan merupakan wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat
Dg_erah Kabupaten atau Kota. Kelurahan dipimpin oleh seorang Lurah yang
bé'status sebagai Pegawai Negeri Sipil. Kelurahan merupakan unit pemerintahan
tq?f(ecil, kelurahan memiliki hak mengatur wilayahnya lebih terbatas. Dalam
pé:rkembangannya sebuah Desa dapat diubah statusnya menjadi Kelurahan.
(WidjagjaHAW 2002:7).

Kelurahan Beting Kuala Kapias terletak pada wilayah Kecamatan Teluk
Nibung yang pada awalnya Kecamatan Teluk Nibung merupakan bagian dari
wilayah Kecamatan Tanjungbalai Kabupaten Asahan. Berdasarkan :

- PP RI Nomor 20 tahun 1987 14 September 1987 tentang perubahan batas
Wilayah Kotamdya Daerah Tk. Il Tanjungbalai dan Kabupaten Daerah Tk.
Il Asahan.

Instruksi Mendagri No. 22 Tahun 1987, sebagian Wilayah Kecamatan
Tanjungbalai Kabupaten Daerah Tk. Il Asahan diserahkan menjadi
Wilayah Kotamdya Daerah Tk. Il Tanjungbalai, penyerahan tersebut
dilaksanakan pada tanggal 24 maret 1988 melalui Bupati Kepala Daerah
Tk. Il Asahan dan Walikota Madya Kepala Daerah Tk. Il Tanjungbalai.

Dengan diperluasnya Daerah Wilayah Kotamadya Daerah Tk. |l

SIJATU[) DTLIE]S] 2)e3G

T@ﬁjungbalai tersebut bersamaan pula dibentuk wilayah Kecamatan Teluk

NFbung, Kecamatan Datuk Bandar Timur, wilayah dan Kecamatan Sei Tualang

L
Raso.

ue}

Pembentukan Kecamatan Teluk Nibung pada awalnya terdiri dari 5 (lima)
D&yajtu:

1. DesaBeting Kuala Kapias

37
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o &~ D

Desa Kapias Pulau Buaya
Desa Sei Merbau
Desa Pematang Pasir

Desa Perjuangan

Kelurahan Beting Kuala Kpias salah satu Kelurahan dari lima Kelurahan

y@g ada di Kecamatan Teluk Nibung Kota Tanjungbalai yang pada awalnya
agalah statusnya desa, setelah keluarnya Perda Kota Tanjungbalai Nomor 23
Tgﬂun 2002 tentang perubahan status desa maka statusnya berubah pula menjadi

k&urahan.

jui}
4z; Vis dan Mis

DVisg
&

Visi Kelurahan Beting Kuala Kapias adalah “Pelayanan Prima Menuju

Kelurahan Beting Kuala Kapias Yang Berprestasi, dan Mandiri”

Misi

Guna mencapai Vis diatas maka diwujudkan dengan Misi :

1. Mewujudkan SDM Aparatur, Masyarakat, yang berkualitas untuk
Kelurahan Beting Kuala Kapias bersinar;
2. Meningkatkan Pelayanan publik yang sesuai dengan kebutuhan

w masyarakat;

E‘ 3. Menumbuh kembangkan semua potens yang ada untuk masyarakat

© yang levih baik;

5_ 4. Menjadin kerjasama dan  meningkatkan  fungs lembaga

hc kemasyarakatan sebagai mitra kelurahan.

E' Dengan lahirnya Perda Kota Tanjungbalai Nomor: 3 Tahun 2006 tentang
p%pbentukan Kelurahan Beting Kuala Kapias, maka wilayah Kelurahan Beting
Keaa Kapias memiliki 7 (Tujuh) Lingkungan, yaitu:

Em"o Lingkungan | Lingkungan VI

Z’To Lingkungan 11 Lingkungan VI

fn' Lingkungan 1|

E e Lingkungan IV

';. Lingkungan V

&

o
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4% Geografi
”  Secara geografi dapat dilihat Kelurahan Beting Kuala Kapias terletak di

0

séielah wilayah Kota Tanjungbalai, merupakan pusat pemerintahan yang berjarak
d%gan :
—1. Pusat Kedudukan Kantor Kecamatan Teluk Nibung + 4 Km.
2. Pusat Kedudukan Kantor Walikota Tanjungbalai + 8 Km
3. Pusat Kedudukan Ibukota Provins Sumatera Utara+ 170 Km
Kelurahan Beting Kuala Kapias terletak pada titik Kordinat Lintang Utara
dan Bujur Timur, dengan ketinggian permukaan laut berkisar 1-3, dengan titik
k;grdi nat bujur 99,47 koordinat lintang 2,58 dengan suhu udara rata-rata 28°C -
33°C (Data Kelurahan Beting Kuala Kapias, 2023).
a. Sebelah Utara:
1. Kelurahan Sei Raja Kecamatan Sei Tualang Raso
2. Kecamatan Sei Tualang Raso

|

ng NIin

3. Kelurahan Kapias Pulau Buaya Kecamatan Teluk Nibung
b. Sebelah Timur :
1. Kabupaten Asahan

c. Sebelah Barat :
@ 1. Kelurahan Muara Sentosa Kecamatan Sei Tualang Raso
h-¥]
a 2. Kelurahan Sumber Sari Kecamatan Sei Tualang Raso
@ d. Sebelah Selatan:
]
5 1. Kelurahan Keramat Kubah Kecamatan Sei Tualang Raso
L]
44, Kelembagaan
=
='1. Lembaga Pemerintah Kelurahan
E Tabel 4.1
- Nama- Nama Pejabat K elurahan Beting Kuala Kapias
Eﬁ\lo NAMA "JABATAN | MASAKERJA |
@ 1 | M. Nazi Ahmad KepalaDesa 7 Tahun
= 2 | Ali Muchtar Lurah 6 Tahun
=5 3 | Erwanto Lurah 2 Tahun
24 | Yusuf Lurah 1 Tahun
# 5 | Muhammad Juni Lurah 1 Tahun
= 6 | Maspar Lurah 3 Tahun
-~
L
o
ol 39
(@
)
=
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@
=7 | Dedi Lurah 7 Bulan
=8 | An Lurah 3 Tahun
P 9 | Zulkifli Sinaga Lurah 1 Tahun
10 | M. Dhani Mulyawan Lurah 6 Bulan
P11 | Maria Santifa Lurah 1 Tahun 3 Bulan
212 | Khairul, Sh, M.Ap Lurah Sampai Sekarang
Somber: Data Kelurahan 2023
-
= Tabel 4.2
=z Aparatur Kelurahan Beting Kuala Kapias
o4 No Nama | " Jabatan
® 1 | Khairul Anwar Lurah
o 2 | Muhammad Ganti Hasibuan, SE | Seketaris Lurah
o 3 | Nurleli, SAg Kas Pemerintahan
P 4 |- Kasi PMK
= 5 | Hasby Siregar, SE Kas Kessos
6 | M. Ridwan Pelaksana
7 | Darni Pelaksana
8 | Edward Sihotang Pelaksana
Sumber: Data Kelurahan 2023
Tabel 4.3
Kepala Lingkungan Kelurahan Beting Kuala Kapias
No ~ Nama | Jabatan
1 | Ari Irwansyah Putra Kepala Lingkungan |
2 | Nurbayani Kepala Lingkungan 1|
3 | Ridwan Kepala Lingkungan |11
4 | Muhammad Abdi Kepala Lingkungan IV
5 | Aswan Nasution Kepala Lingkungan V
6 | Rahayu Kepala Lingkungan VI
7 | Irmansyah Kepala Lingkungan VI

I
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Sumber: Data Kelurahan 2023

Pembagian Wilayah

Tabel 4.4
LuasWilayah Kelurahan Beting Kuala Kapias
NO LAHAN Ha
1 | Perumahan/ Pemukiman 23,5
2 | Perkantoran/ Tempat Ibadah 5
3 | Lahan Tidur / Pulau -
4 | Perkuburan 15
5 | Taman dan Ruang Terbuka/ Lapangan 1
6 | Pertanian/ Perkebunan -
7 | Perusahaan 3
40
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Ha
35
6,5
45
45
45
4
55

LuasWilayah Kelurahan Beting Kuala Kapias Per - Lingkungan
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BAB VI
PENUTUP
Kesmpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
bakwa ada pengaruh Kemiskinan terhadap Pendidikan di Kelurahan Beting Kuala
Kapias Kecamatan Teluk Nibung Kota Tanjungbalai yang dapat dibuktikan

w 21810 YeH @

dengan hasil Uji Regresi Linear Sederhana. Berdasarkan hasil hipotesis dihasilkan

n@i signifikans sebesar 0,000 yang mana nilai sig < nilai probabilitas (0,000 <

O%. Dengan demikian Kemiskinan sangat berpengaruh terhadap pendidikan,

P%dapatan yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan menjadi masalah bagi

mééyarakat yang ingin melanjutkan pendidikan, terlebih mempengaruhi

keingintahuan, minat dan motivasi. Pada penelitian ini, penulis menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh Kemiskinan terhadap Pendidikan di Kelurahan Beting

Kuala Kapias Kecamatan Teluk Nibung Kota Tanjungbalai yang cukup

signifikan.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian berikut saran-saran yang dapat disampaikan :

1. Disarankan kepada Pemerintah Daerah tidak hanya menekankan akan
pentingnya  pertumbuhan  ekonomi sgja, akan tetapi juga
mempertimbangkan tentang pemerataan pendidikan yang dienyamkan
olehkan masyarakat yang ada di Kelurahan Beting Kuala Kapias.

2. Diharapkan pemerintah daerah maupun instansi-instans  lebih
memperhatikan tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Beting Kuala
Kapias yang tergolong dari keluarga miskin, supaya masyarakat dapat
menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

3. Dan diharapkan juga pemerintah melalui Dinas Pendidikan untuk
menyediakan sarana dan prasarana pendidikan bagi masyarakat miskin,
karena masyarakat di Kelurahan Beting Kuala Kapias sebagian besar
tingkat pendidikannya rendah.

71
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ampiran. 1
Gambar.1 Kantor Kelurahan Beting Kuala Kapias yang terletak di jalan Garuda

Il merupakan pusat kegiatan administras masyarakat dengan pemerintah
kelurahan dalam melalukan segala kegiatan yang berhubungan dengan

Eambar.z Proses penyerahan surat izin penelitian kepada pihak Kelurahan. Ini
@erupakan bukti bahwa peneliti benar melakukan penelitian di Kelurahan
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Gambar.3 Proses penyebaran Kuisioner kepada masyarakat
yang menerima bantuan sosial dari pemerintah
Gambar.3 Proses penyebaran Kuisioner kepada masyarakat
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Gambar. 4 Proses penyebaran kuisioner kepada responden
yang menerima bantuan sosial dari pemerintah
Gambar. 5 Proses penyebaran kuisioner kepada responden
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Ui_.. <, a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
I..J_-_\u.nn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

a2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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H__._f. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Ui_.__ <, a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
IJ_-_\m.nn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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H__._f. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Ui_.. <, a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
I..J_-_\u.nn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ey BYSNS NiN vz edue undede ymuag wejep i sim eAey yninjas neje ueibegas yefuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Bueleq -z

AVTHE Y58 HIA

)

#

%

‘nery eysng Nin Jelfem Gued uebunuaday uexyiBruaw yepn uedynBusad g

‘Yejeselt mens uenelun neje iUy uesinuad 'uelode| ueunsnAuad ‘Yei| efiey uesiinuad ‘uenjsuad 'ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynBusy ‘e

<

Jequuns ueyingsdusw Uep ueywnuesusil eduey jul sim efiey yrunias neje ueibeqgas dnnBusw Buesepq -

Buepun-Guepun 1Bunpujig =1diD yey

®

fampiran.3
Kisi Kisi Intrumen Penelitian

Pengaruh Kemiskinan terhadap Pendidikan di Kelurahan Beting Kuala Kapias,
gecamatan Teluk Nibung, Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara

= Judul Variabel Indikator Sub indikator | Item | Skala
“Pengaruh Kemiskinan Ketahanan
Keemiskinan (X) Rumahlayak | anqinan 1,2, | Rating
Kelurahan —
%ﬂ ng !(ua|a Akses air Akses sanitas - i
EZ,KaP'aS bershdan | Air bersih B g
ecamatan . 4 7, 8 Skala
: sanitasi layak
T8 uk Nibung digunakan
_Kota . Pendapatan
Tanjungbalai S
kebutuhan 9, 10, Ratin
Pendapatan perbulan 148 K ala?
Beban 12
keluarga yang
ditanggung
Aset dapat
dikonversikan | 13,
Kepemilikan | menjadi uang | 14, Rating
in Aset W |45 Skala
et Aset memiliki | 1
=5} .
o= nilai manfaat
@ Kemampuan
= membdi
2, Ketersediaan | kebutuhan | 17,
- dan Akses pangan 18, | Rating
= terhadap Makan 19, Skala
< Pangan 20
o makanan yang
e bergizi
< ;
e Perhat_lan pada
tujuan .
95 Pemusat : 1,2, | Rating
E Perhatian | Perhaianpada | 5 4 | ggig
3 minat yang
31 diinginkan
< . Keingintahuan .
) Pendidikan |  oingintahuan | terhadap 56, | Rating
= (¥) informasi ! Skda
Lr-
;I\
e
=2 84
=]
=
=
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Hak cipta milik UIN Suska Ria

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

85

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
fampiran.4
i KUISIONER PENELITIAN
-E PENGARUH KEMISKINAN TERHADAP PENDIDIKAN
DI KELURAHAN BETING KUALA KAPIASKECAMATAN TELUK
i NIBUNG KOTA TANJUNGBALAI
= .
—A. ldentitas Responden
Z Nama
g" JenisKelamin: [] Laki-Laki [ ] Perempuan
=  Alamat
i}
-  Tanggal
=
=B. Petunjuk
1. Berilahtanda () pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.
2. Keterangan pernyataan sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju TS  :Tidak Setuju
TS  :Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
C. Deskripsi Responden
1. Apapendidikan terakhir Bapak/lbu ?

SD b. SMP c. SMA

o

Apa pekerjaan Bapak/Ibu saat ini ?

SN

Nelayan b. Buruh c. Pedagang

w

Berapa Penghasilan Bapak/Ibu setiap bulannya ?
Rp. 1.000.000-1.500.000
Rp. 2.000.000-2.500.000
Rp. 3.000.000-3.500.000

o o
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N

| Pernyataaan | SS |

S | KS| TS |sSTS

A

KEMISKINAN

2 A. Rumah Layak Huni

)=
1'.»+
oy

Lu

Bangunan rumah menggunakan
material atap, dinding, dan lantai
yang permanen

N

Bangunan rumah tahan terhadap
dampak yang disebabkan oleh
aktivitas manusia

w

Rumah memiliki luas yang dapat
menampung seluruh anggota
keluarga dengan nyaman

I

Jumlah ruangan yang ada cukup
untuk memenuhi kebutuhan ruang
pribadi dan bersama

NEIY EXBNS NIN Al

w

. Aksesair bersih dan sanitas

Memiliki sarana pembuangan
kotoran (Tinja)

Memiliki sarana pembuangan
sampah dan air limbah

Memperoleh air tidak berbau dan
tidak berwarna

Air mudah didapatkan dan layak
digunakaan untuk kebutuhan
sehari-hari

C. Pendapatan

(]

Pendapatan yang diperoleh dapat
memenuhi kebutuhan makanan dan
non makanan perbulan

[ERN

Pendapatan yang diperoleh stabil
dari bulan ke bulan

Pendapatan yang diperoleh dapat
membangun perekonomian
keluarga

= =
g1a N oie[ P PIeIg

Pendapatan yang diperoleh dapat
menanggung kebutuhan keluarga

[y

D. Kepemilikan Aset

13
(=]
-y

Memiliki tanah atau lahan yang
dapat dijual

Memiliki tabungan emas yang
dapat dijual untuk kebutuhan yang
diperlukan

Memiliki kendaraan yang dapat
membantu akomodas peningkatan
ekonomi

=
nepy wrisesy|jire A3 ueyriy

87
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i

Memiliki lahan yang menghasilkan
keuntungan

0

E.

K eter sediaan dan aksesterhadap

pangan

i

Mampu membeli bahan makanan
pokok setiap minggu

[ERN

Harga kebutuhan pangan dapat
dijangkau dengan pendapatan yang
diproleh perbulan

[ERN

Makan makanan yang mengandung
karbohidrat, protein, dan vitamin

Mampu membeli bahan pangan
yang bergizi secarateratur

~ PENDIDIKAN

A. Pemusat Perhatian

= N
nely e)XsnS NP AR e

Memiliki perhatian yang lebih
terhadap pendidikan

N

Memiliki tujuan pendidikan yang
telah direncanakan

w

Memiliki tujuan melanjutkan
pendidikan untuk mencapai
kemandirian finansia

Memiliki minat untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi

Memperhatikan kebutuhan untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi

B.

Keingintahuan

(o2}

Memiliki keingintahuan yang
tinggi terhadap informasi
pendidikan

Memiliki keinginan untuk
mengetahui terhadap pentingnya
pendidikan

\l
AT oTwie[s] A1L3S

[00]

Memiliki rasaingin tahu terhadap
dampak tidak menempuh
pendidikan

Ajrsia

O

Memiliki ketertarikan pada untuk
berubah dengan pendidikan

H -
HE jo

Memiliki keinginan berinovas
dengan pendidikan

2 C. Motivas

Memiliki motivasi belgjar agar
semangat melanjutkan pendidikan

Melanjutkan pendidikan lebih

neny wrseyy Nieds
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AUH__._JI 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Ui_.. ﬂnv a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
I..J_-_\u.nn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIH SUSHA RIAY



